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RINGKASAN 

 

Muhammad Arif, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, Juli 2017, AnalisaKekuatanPadaSambungan Las Di 

GeladakKapalDitinjau Dari PerubahanStrukturMikro Material Pada Daerah Haz (Heat 

Affected Zone) TerhadapKekuatanMekanik, Dosen Pembimbing : Fuazen, ST., MT.  

danEko Sarwono, ST., MT. 

      Indonesia adalahnegaramaritimterbesar di dunia, yang memiliki 17.504 pulau yang 

membentangdariSabangsampaiMeraokedenganpanjanggarispantaikuranglebih 81.000 m  

sertaluaswilayahlautsekitar  5,9 juta Km². 

kehandalandankepandaianseorangjurulassangatlahmemegangperanandarisisikekuatanda

nketahananbagiankapal yang dibuat.  

Seringkitalihatdibagiangeladak-

geladakkapalterjadicacatataupunterjadinyakerusakanpadadaerahsekitarsambunganlas, 

walaupunkerusakantersebuttidaklahberlangsungseketika, 

namunhalinitetaplahmenjadiperhatianbagikesalamatandankenyamanandalamberlayar, 

apalagiuntukkapal-kapalkomersial.analisakekuatanpadasambunganlas di geladakkapal, 

ditinjaudariperubahanstrukturmikro material padadaerah HAZ (heat affected zone) 

terhadapkekuatanmekanik. penelitiakanmelakukanpenelitianpada material 

geladakkapaldenganmengujikekuatan material 

geladaksebelumdilakukansambunganlasdansetelahsambunganlasterhadapkekuatanmeka

niksertaperubahankekuatan material akibatpengelasan, padadaerah HAZ (heat affected 

zone). TeganganTarik rata-rata Padapengelasanbaja ST 40 denganbeberapavariasiarus 

120 sampaidengan 150 (Ampere) 410,19 dibandingkanPengelasandenganarus 120 

ampere : 397,45 mengalamipenurunankekuatantariksebesar 12.74, sedangkanpada Data 

HasilPengujianTarikuntukVariasiarus 120, 130,140 dan 150 (Ampere) dengankampuh 

V dan T. 392.36 di banding dengan Data HasilPengujianTarikuntukVariasiarus 120, 

130,140 dan 150 (Ampere) dengankampuh V dan T: 17,83 dan Data 

HasilPengujianTarikuntukVariasiarus 120, 130,140 dan 150 (Ampere) dengankampuh 

V dan T 82.04 denganArus 120 Ampresebesar : 328,15 

denganperbandingansebagaimana di atasdidapat di simpulkansemakin lama usia 

material yang mengalamiperlakuan Data HasilPengujianTarikuntukVariasiarus 120, 

130,140 dan 150 (Ampere) dengankampuh V dan T, 

sehinggamengalamipenurunankekuatan. 

 

Kata kunci :Pengelasan, busurlas, ampere las, aruslistrik, Haze, Struktur micro 
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SUMMARY 

 

Muhammad Arif, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, 

Muhammadiyah University of Pontianak, July 2017, Strength Analysis of Laser 

Connection on Deck Ship Viewed From Changes in Micro Structure of Materials in Haz 

Area (Heat Affected Zone) on Mechanical Strength, Supervisor:Fuazen, ST. , MT. 

andEkoSarwono, ST., MT. 

 

Indonesia is the largest maritime country in the world, which has 17,504 islands 

stretching from Sabang to Meraoke with a coastline length of approximately 81,000 m 

and an area of 5.9 million km² of sea. reliability and intelligence of a welder is very 

important role in terms of strength and resilience of the ship made 

 

Often we see parts of the ship's deck breakdown or damage to the area around the 

welded joints, although the damage is not instantaneous, but this is still a concern for 

the comfort and safety of sailing, especially for commercial vessels. strength analysis of 

the welded joints on the deck of the ship, in terms of changes in the microstructure of 

the material in the HAZ (heat affected zone) area against mechanical strength. the 

researcher will research the ship's deck material by testing the strength of the deck 

material before welding and after welding connection to mechanical strength and the 

change of material strength due to welding, in HAZ (heat affected zone) area. Average 

Tensile Voltage In ST 40 steel welding with some current variations of 120 to 150 

(Ampere) 410.19 compared to 120 amperes: 397.45 Welding with decreasing tensile 

strength of 12.74, while in Tensile Test Result Data for Current Variations 120, 130,140 

and 150 (Ampere) with V and T camps 392.36 compared with Tensile Test Result Data 

for current variations of 120, 130,140 and 150 (Ampere) with V and T: 17,83 and 

Tensile Test Result Data for Current Variations 120, 130,140 and 150 (Ampere) with V 

and T 82.04 with 120 Ampre Current: 328.15 with the above comparison obtained in 

concluding the longer aged material treated Treatment Data of Tensile Draw for 

Current Variations 120, 130,140 and 150 (Ampere) with the V and T reinforcement, 

thus decreasing strength 

 
 

Keywords: Welding, welding arc, welded ampere, electric current, Haze, Micro 

structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara maritim terbesar di dunia, yang memiliki 17.504 

pulau yang membentang dari Sabang sampai Meraoke dengan panjang garis 

pantai kurang lebih 81.000 m  serta luas wilayah laut sekitar  5,9 juta Km². 

Sebagai negara kepulauan berdasarkan UU Nomor 17 Tahun 1985 tentang 

pengesahan Negara Kepulauan (Archipelago State) oleh konfrensi PBB 

yang  diakui oleh dunia Internasional maka lndonesia mempunyai kedaulatan atas 

keseluruhan wilayah laut lndonesia. Indonesia terletak pada posisi silang yang 

sangat strategis di antara Benua Asia dan Benua Australia. Peranan laut sangat 

penting sebagai pemersatu bangsa wilayah lndonesia dan konsekuensinya 

Pemerintah berkewajiban atas penyelenggaraan pemerintahan dibidang penegakan 

hukum baik terhadap ancaman pelanggaran  terhadap pemanfaatan perairan serta 

menjaga dan menciptakan keselamatan dan keamanan pelayaran. 

Pemanfaatan laut untuk kepentingan lalu lintas pelayaran antar pulau, 

antar negara maupun antar benua baik untuk angkutan penumpang maupun 

barang, semakin mendesak keberadaan sarana transportasi laut yang memadai, 

baik dari sisi kemudahan, kecepatan menjangkau tujuan, keselamatan dan 

kenyamanan. Sehingga tuntutan tersebut akhirnya akan menyebabkan 

meningkatkatnya sarana dan prasarana peralatan yang terdapat di kendaraan laut, 

dalam hal ini jenis yang banyak digunakan adalah kapal-kapal yang memiliki 

kemampuan secara maksimal baik dari sisi kecepatan untuk menjangkau tujuan 
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maupun dari sisi kenyamanan, walaupun tak bisa kita lepaskan perangkat 

pendukung yang melayani seperti sarana pelabuhan atau dermaga. 

Kehandalan kapal sebagai sarana transfortasi di laut sangatlah penting, 

baik itu dari tingkat keamanan maupun kenyamanan, sehingga dewasa sekarang 

kapal dirancang dalam perencanaan dan pembuatannya haruslah memperhatikan 

hal tersebut. Salah satu teknik pembuatan kapal adalah dengan menggunakan cara 

pengelasan dalam penyambungan material kapal diperuntukan seperti rangka 

kapal, lambung kapal, geladak, dan lain sebagainya. Artinya kehandalan dan 

kepandaian seorang juru las sangatlah memegang peranan dari sisi kekuatan dan 

ketahanan bagian kapal yang dibuat. Sering kita lihat dibagian geladak-geladak 

kapal terjadi cacat ataupun terjadinya kerusakan pada daerah sekitar sambungan 

las, walaupun kerusakan tersebut tidaklah berlangsung seketika, namun hal ini 

tetaplah menjadi perhatian bagi kesalamatan dan kenyamanan dalam berlayar, 

apalagi untuk kapal-kapal komersial. 

 

1.2. Permasalahan 

Adapun masalah yang timbul pada penelitian ini yaitu analisa kekuatan 

pada sambungan las di geladak kapal, ditinjau dari perubahan struktur mikro 

material pada daerah HAZ (heat affected zone) terhadap kekuatan mekanik. 

 

1.3. Pemecahan Masalah 

Beranjak dari permasalahan yang ada maka peneliti akan melakukan 

penelitian pada material geladak kapal dengan menguji kekuatan material geladak 

sebelum dilakukan sambungan las dan setelah sambungan las terhadap kekuatan 
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mekanik serta perubahan kekuatan material akibat pengelasan, pada daerah HAZ 

(heat affected zone) 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis atau peneliti akan melakukan 

penelitian yang meliputi : 

1) Mengambil sampel material geladak kapal atau menggunakan bahan yang 

sejenis 

2) Melakukan penyambungan dengan sambungan las listrik pada material geladak 

kapal 

3) Melakukan pengujian kekuatan mekanik (uji tarik dan uji tekan) pada material 

sebelum dan sesudah pengelasan 

4) Melakukan pengujian mekanik Kekerasanpada material sebelum dan sesudah 

pengelasan pada daerah HAZ (heat affected zone) 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini terbagi atas dua : 

1) Tujuan Umum 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di program studi teknik 

mesin jurusan teknik mesin fakultas teknik universitas muhammadiyah 

Pontianak 

b. Sebagai media untuk mengenal atau memperoleh kesempatan untuk melatih 

diri dalam melaksanakan berbagai jenis pekerjaan yang ada di lapangan 
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2) Tujuan Khusus 

a. Menerapkan atau mengimplementasikan ilmu yangdidapat selama menjalani 

studi di program studi teknik mesin jurusan teknik mesin fakultas teknik 

b. Mengetahui seberapa besar pengaruh pengelasan pada daerah HAZ terhadap 

struktur micro dan kekuatan material di geladak kapal 

c. Mengetahui seberapa besar hasil pengujian tarik dan tekan dari material 

d. Sebagai masukan dan rujukan bagi pengguna, sehingga kedepannya dapat 

mengetahui secara pasti penyebab seringnya kerusakan dan membawa 

dampak pada meningkatnya perawatan yang lebih baik 

 

1.6. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah : 

1) Metode Literature 

Metode ini dilakukan dengan cara membaca buku-buku yang berkaitan 

tentangmaterial geladak kapal, pengelasan danpengaruhnya terhadap perubahan 

kekuatan serta sifat mekanik yang terutama sifat uji tarik dantekan 

2) Metode pengujian 

Metode ini adalah melakukan pengujian terhadap sample yang sudah 

ditentukan sebelumnya, pengujian ini baik berupa pengujianpengelasan dan 

pengujian mekanik, yaitu tarik dan tekan serta pengujian Kekerasan. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam beberapa bab. Secara garis besar, 

isi yang dimuat dalam skripsi ini adalah seperti yang tercakup dalam sistematika 

penulisan berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, permasalahan, pemecahan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistemetika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tinjauan umum tentang pengelasan, parameter 

pengelasan, dan persiapan sambungan. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang metode yang dijalankan untuk 

mendapatkan hasil pengujian.  

BAB 4: ANALISA HASIL PERCOBAAN 

Pada bab ini akan dibahas hasil pengujian yang didapat setelah proses 

sebelumnya dicapai. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari analisa hasil 

percobaan pada bab 4. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Dari proses analisa pengujianseberapabesarpengaruhData Hasil 

Pengujian Kekerasan untuk Variasi arus 120, 130,140 dan 150 (Ampere) 

dengan kampuh V dan T.sifatmekanik(Tarik dan Puntir) 

Kekerasandidapathasilsebagaiberikut : 

1. Dari hasilpengujiantarikpadaData Hasil Pengujian Kekerasan untuk 

Variasi arus 120denganperbandingansebagaimana di atasdidapathasil 

rata-rata pada penurunan minimum 

untuktegangantariknyasebesar410,19 N/mm
2, 

darihasilpengujiantarikkekuatan penurunan maksimumnya terjadi 

padaperendaman3bulandidapathasil rata-rata 

untuktegangantariknyasebesar  385.99 N/mm
2
.
 

2. Dari hasilpengujian punter pada penurunan kekuatan minimum puntir  

terjadi pada Data Hasil Pengujian Kekerasan untuk Variasi arus 

120didapathasil rata-rata untukmomenpuntirnyasebesar82.04 

N/mm
2
,darihasilpengujian punter kekuatan penurunan maksimum 

terjadi pada Data Hasil Pengujian Kekerasan untuk Variasi arus 

150didapathasil rata-rata untukmomenpuntirnyasebesar  77.20 N/mm
2
 

3. Hasil Pengujian Kekerasan untuk Variasi arus 120, (Ampere) dengan 

kampuh V dan T. sebesar 128.39 HV, sedang Data Hasil Pengujian 

Kekerasan untuk Variasi arus, 130, (Ampere) dengan kampuh V dan 

T.ata-rata kekrasan sebasar 124.15 HV, Data Hasil Pengujian 

Kekerasan untuk Variasi arus 140 (Ampere) dengan kampuh V dan 

T.nilai rata-rata sebesar  122.45 HV sedang pada Data Hasil Pengujian 

Kekerasan untuk Variasi arus 150 (Ampere) dengan kampuh V dan 

T.nilai rata-rata nilainya sebesar sebesar 120.33 HV 

4. Pengamatan terhadap hasil foto struktur mikro memperlihatkan 

pengaruh masukan panas terhadap logam yang dilas; daerah ferit 

berwarna terang dan struktur perlit berwarna gelap. Ferit mempunyai 
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sifat yang lebih lunak bila dibandingkan dengan perlit. Juga dari foto 

struktur mikro di atas dapat dianalisa bahwa akibat masukan panas 

maka terjadi perubahan butir dan fasa. Apabila arus listrik, waktu las, 

dan gaya elektroda makin tinggi maka timbul fasa bainit dan martensit 

yang kekerasannya tinggi. Akibat kekerasan yang tinggi ini, maka 

kekuatan geser sambungan las menjadi berkurang. 

 

 

 

5.2. Saran  

SebaiknyadalampenelitianData Hasil Pengujian untuk Variasi arus 

120, 130.140 dan 150 ampere iniadalahuntukmengetahuiseberapabesar 

kerusakan lambung kapal 

dalamkurunwaktutertentuterhadappenyusutanatau kerusakan material Plat 

Lambung Kapal di lakukanolehpihakpemerintahataupuninstansiterkait 

bisamemeriksasecaraberkaladanakantetapmelakukanperawatanberkalapada

Plat Lambung Kapal Perry di perairansungaimuara di Kalimantan Barat. 
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